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Abstrak. Studi ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh konten edukasi karier di media sosial TikTok terhadap kesiapan perencanaan karier 

generasi Z di Universitas Bengkulu. Studi ini menggunakan variabel uji konten perencanaan karier sebagai variabel Y dan konten edukasi sebagai 

variabel X, yang sudah banyak digunakan. Namun, dalam konteks penelitian serupa, peneliti membatasi objek penelitian yang hanya berfokus pada 

satu objek yang diteliti. Pendekatan yang digunakan pada studi ini merupakan metode kuantitatif, di mana metode ini sedikit sekali digunakan dalam 

konteks penelitian serupa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan data yang diperoleh melalui data primer yang disebarkan 

kepada responden menggunakan teknik Non-Probability Sampling pada 110 responden yang akan diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana 

untuk menguji pengaruh antara variabel uji, dengan signifikansi atau tingkat toleransi α = 0,005 (5%). Pada studi ini, digunakan model  Probit 

Regresi  sebagai alternatif dalam memodelkan variabel dependen, yang fokus pada variabel Y yang bernilai 0 atau 1 sehingga asumsi Y mengikuti 

distribusi normal standar. Studi ini menunjukan bahwa paparan konten edukasi karier di media sosial TikTok diterima atau berpengaruh positif pada 

perencanaan karier generasi Z dalam lingkup Universitas Bengkulu. Studi ini memiliki keterbatasan berupa cakupan populasi, di mana peneliti tidak 

memiliki daftar lengkap seluruh anggota populasi  pengguna TikTok aktif dalam lingkup Generasi Z di Universitas Bengkulu yang diwakili oleh 110 

responden dari jumlah asli pengguna, sehingga dilakukan perluasan populasi menjadi infinite dengan ukuran tidak terhingga. Studi ini memberikan 

implikasi apakah konten edukasi karier di TikTok sudah efektif untuk membangun perencanaan karier dan mempersiapkan diri di dunia pekerjaan. 

 

Kata kunci: TikTok; Konten Edukasi Karier; Kesiapan Perencanaan Karier; Generasi Z. 

 
Abstract. This study was conducted to analyze the influence of career education content on TikTok social media on the career planning readiness of 

Generation Z at the University of Bengkulu. This study used career planning content as the Y variable and educational content as the X variable, a 

widely used test variable. However, in the context of similar research, researchers have limited the research object to only one object of study. The approach 

used in this study is a quantitative method, a method rarely used in similar research contexts. The use of Generation Z students certainly offers a new 

perspective, considering that this generation grew up with internet technology and does not need to adapt to digital developments. This study used a 

quantitative approach, with data obtained through primary data distributed to respondents using a non-probability sampling technique. The data were 

analyzed using simple linear regression analysis to examine the influence of the test variables, with a significance level of α = 0.005 (5%). This study uses 

a Probit Regression model as an alternative to modeling the dependent variable, focusing on the Y variable, which has a value of 0 or 1, thus assuming 

that Y follows a standard normal distribution. This study shows that exposure to career education content on TikTok is accepted and has a positive effect 

on the career planning of Generation Z at the University of Bengkulu. This study is limited by its population coverage. The researcher did not have a 

complete list of all active TikTok users within Generation Z at the University of Bengkulu, represented by 110 respondents from the original user base. 

Therefore, the population was expanded to an infinite size. This study provides implications for whether career education content on TikTok is effective in 

developing career plans and preparing for the world of work. 
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Pendahuluan 
 
Teknologi di era sekarang sudah sangat 
berkembang pesat. Orang-orang yang 
menginvestasikan waktunya di internet 
jumlahnya berkembang pesat juga. Di seluruh 
dunia, platform seperti media sosial seperti 
Facebook, Twitter (X), Snapchat, Tiktok, 
Instagram dan lain-lain (Truong & Kim, 2023). 
Informasi mengenai pendidikan dan karier 
dapat diperoleh generasi muda hanya dalam 
satu genggaman saja. Platform digital Tiktok 
adalah wadah yang dapat membuat pengguna 
memproduksi video berdurasi pendek yang 
kreatif, menarik, dan tidak membosankan 
sehingga dapat memengaruhi ketertarikan 
penggunanya. TikTok diciptakan di Tiongkok 
dan dipublikasikan pada September 2016. 
Platform ini menggabungkan konten video 
berbasis musik dengan jejaring sosial. Tiktok 
telah mendapatkan popularitas di banyak 
kalangan usia, khusus nya generasi Z (Hafifah et 
al., 2025). Berdasarkan salah satu platform 
unduhan aplikasi, yaitu Play Store, aplikasi 
TikTok telah diunduh lebih dari 100 juta kali 
dengan rata-rata rating 4,4 dari nilai maksimal 
5. Laporan riset pasar aplikasi mobile dari 
Sensor Tower pada tahun 2020 menunjukkan 
bahwa jumlah unduhan TikTok meningkat 
sebesar 21,4% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya.  
 
Pada periode tersebut, Indonesia menjadi 
negara dengan jumlah pemasang aplikasi 
TikTok terbesar kedua setelah Amerika Serikat, 
di mana dari total peningkatan 21,4%, 
Indonesia menyumbang 8,5%, sementara 
Amerika Serikat menyumbang 9,7%. Saat ini, 
Indonesia berada pada peringkat keempat 
sebagai negara dengan jumlah pengguna 
TikTok terbanyak di dunia. Informasi tersebut 
disampaikan secara resmi oleh Julia Chan 
selaku Mobile Insights Analyst. Tingginya 
jumlah pengguna TikTok di Indonesia tentu 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menjadi 
daya tarik bagi masyarakat (Mahardika et al., 
2021). Generasi Z merupakan kelompok 
individu yang lahir pada rentang tahun 1997 
hingga 2012 dan tumbuh di tengah 
perkembangan teknologi digital yang sangat 
pesat. Kedekatan mereka dengan internet serta 
media sosial menjadikan berbagai platform 

daring sebagai sarana utama untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi. Generasi ini 
dikenal memiliki kemampuan yang baik dalam 
memanfaatkan teknologi, lebih menyukai 
komunikasi secara virtual, serta memiliki 
kecenderungan untuk melakukan beberapa 
aktivitas sekaligus atau multitasking (Ramadhani 
& Santoso, 2025). Dengan mudahnya 
mengakses informasi secara luas, banyak 
mahasiswa zilenial Universitas Bengkulu merasa 
bingung untuk merencanakan karier mereka di 
masa depan. Potensi diri yang kurang dikenal, 
skill yang dibutuhkan di dunia kerja, dan 
pengarahan karier yang jelas bagi mahasiswa 
masih menjadi tantangan. Namun, jika dilihat 
dari sisi lain, paparan konten edukasi karier yang 
berpotensi di media sosial dapat membantu 
mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 
motivasi dalam merancang rencana karier 
mereka. Banyaknya penelitian terdahulu yang 
membahas tentang dampak media sosial 
terhadap perlakuan mahasiswa dan pola belajar 
Generasi Z. Namun,penelitian yang 
menjelaskan secara spesifik tentang pengaruh 
paparan konten edukasi karier di media sosial 
tiktok terhadap kesiapan perencanaan karier 
Generasi Z di lingkungan perguruan tinggi 
Universitas Bengkulu masih kebanyakan 
terbatas. Maka dari itu, perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana 
paparan konten edukasi karier di media sosial 
dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam 
merencanakan karier mereka. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh paparan konten 
edukasi karier di media sosial TikTok terhadap 
kesiapan perencanaan karier Generasi Z di 
Universitas Bengkulu. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran 
mengenai peran media sosial sebagai sumber 
informasi karier sekaligus membantu 
meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 
memasuki dunia kerja. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
yang bersifat eksplanatori, bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh konten edukasi karier di 
media sosial TikTok terhadap kesiapan 
perencanaan karier generasi Z di Universitas 
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Bengkulu. Populasi penelitian terdiri dari 
mahasiswa generasi Z yang terdaftar dan aktif 
menggunakan TikTok, dengan sampel diambil 
menggunakan teknik non-probability sampling 
melalui purposive sampling, yang menghasilkan 
total 110 responden. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu 
pertanyaan demografis dan pertanyaan terkait 
konten edukasi karier serta kesiapan 
perencanaan karier, yang diukur dengan skala 
Likert 5 poin. Kuesioner akan disebarkan 
secara daring kepada mahasiswa yang 
memenuhi kriteria sampel. Analisis data 
dilakukan dengan beberapa langkah, dimulai 
dari uji validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan instrumen penelitian yang 
digunakan valid dan reliabel. Selanjutnya, 
analisis deskriptif akan menghitung rata-rata, 
frekuensi, dan persentase untuk 
menggambarkan karakteristik responden serta 
variabel yang diteliti. Untuk menguji pengaruh 
konten edukasi karier (variabel X) terhadap 
kesiapan perencanaan karier (variabel Y), 
digunakan analisis regresi linier sederhana 
dengan perangkat lunak statistik seperti SPSS, 
dengan signifikansi α = 0,05. Uji hipotesis 
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial dan uji F untuk 
menguji pengaruh simultan. Selain itu, koefisien 
determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa besar variasi dalam variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal 
cakupan populasi yang terbatas pada mahasiswa 
di Universitas Bengkulu dan penggunaan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 
dapat memengaruhi kejujuran jawaban 
responden. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
 
Demografi Responden 
Dalam penelitian ini, demografi responden 
mencakup berbagai karakteristik yang 
memberikan gambaran tentang latar belakang 
peserta. Sebanyak 110 mahasiswa dari 
Universitas Bengkulu berpartisipasi dalam 
penelitian ini, dengan proporsi jenis kelamin 
yang cukup seimbang. Dari total responden, 
35,9% adalah laki-laki dan 64,1% adalah 
perempuan, menunjukkan bahwa mayoritas 
responden merupakan perempuan. Dari segi 
usia, responden terbagi dalam beberapa 
kelompok umur, dengan usia 18 tahun menjadi 
kelompok yang paling banyak, yaitu 43,75%. 
Kelompok usia lainnya termasuk 17 tahun 
(9,38%), 19 tahun (29,69%), 20 tahun (11,72%), 
dan kelompok usia di atas 21 tahun yang relatif 
sedikit, yaitu 0,78% untuk usia 21 tahun dan 
2,34% untuk usia 22 tahun. Responden juga 
berasal dari berbagai fakultas di Universitas 
Bengkulu, dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) menjadi yang terbanyak, mencakup 
42,97% dari total responden, diikuti oleh 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) sebesar 
14,06%, Fakultas Pertanian (FP) 10,94%, dan 
fakultas lainnya dengan persentase yang lebih 
rendah. 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 1. Demografi Responden 

Informasi Demografi Kategori Frekuensi Presentase Jumlah 

Jenis Kelamin Laki-Laki 46 35,9% 128 

Perempuan 82 64,1% 

Usia 17 12 9,38% 128 

18 56 43,75% 

19 38 29,69% 

20 15 11,72% 

21 1 0,78% 

22 3 2,34% 

25 1 0,78% 

26 1 0,78% 

27 1 0,78% 
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Fakultas FEB 55 42,97% 128 

FISIP 18 14,06% 

FP 14 10,94% 

FT 12 9,38% 

FKIP 9 7,03% 

FMIPA 8 6,25% 

FH 8 6,25% 

FKIK 4 3,13% 

 
Uji Validitas 
Pengujian validitas merupakan langkah penting 
dalam penelitian untuk memastikan bahwa 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas diukur 
dengan cara mengorelasikan skor faktor dengan 
skor total faktor, sehingga dapat ditentukan 
sejauh mana suatu item variabel layak 
digunakan dalam penelitian (Dewi et al., 2022). 
Prosedur ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar 
mampu mencerminkan konstruk yang ingin 
diteliti dan memberikan akurasi dalam 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis statistik untuk 
mengevaluasi setiap item dalam kuesioner. 
Item-item yang memiliki nilai validitas di atas 
ambang batas yang telah ditentukan akan 
dianggap valid dan layak untuk digunakan 
dalam pengumpulan data. Dengan demikian, 
pengujian validitas tidak hanya meningkatkan 
kualitas instrumen penelitian, tetapi juga 
memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat 
diandalkan dan memberikan gambaran yang 
akurat mengenai pengaruh konten edukasi 
karier di media sosial TikTok terhadap kesiapan 
perencanaan karier generasi Z di Universitas 
Bengkulu. 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir r-hitung r-tabel Ket 

Konten Edukasi Karir 

1 0,744 0,247 Valid 

2 0,646 0,247 Valid 

3 0,716 0,247 Valid 

4 0,716 0,247 Valid 

5 0,639 0,247 Valid 

6 0,722 0,247 Valid 

7 0,712 0,247 Valid 

8 0,706 0,247 Valid 

9 0,517 0,247 Valid 

Perencanaan Karir 

10 0,701 0,247 Valid 

11 0,687 0,247 Valid 

12 0,726 0,247 Valid 

13 0,702 0,247 Valid 

14 0,729 0,247 Valid 

15 0,725 0,247 Valid 

16 0,765 0,247 Valid 

17 0,686 0,247 Valid 

18 0,690 0,247 Valid 

 
Berdasarkan kolom r-tabel, syarat validitas 
untuk jumlah responden sebanyak 128 dengan 
tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa 
nilai r-tabel adalah 0,247. Dalam konteks ini, 
suatu item dalam kuisioner dapat dinyatakan 

valid jika hasil validitasnya melebihi 0,247. Hal 
ini menunjukkan bahwa kuisioner yang 
digunakan mampu mengukur konstruk yang 
diteliti dan memastikan akurasi data penelitian. 
Dengan demikian, pengujian validitas ini sangat 
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penting untuk menjamin bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian dapat memberikan 
informasi yang tepat dan dapat diandalkan. 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh 
mana pengukuran suatu fenomena atau data 
memberikan stabilitas dan konsistensi terhadap 
hasil yang diperoleh, terutama dalam kondisi 
yang berbeda. Sebuah instrumen dapat 
dikatakan reliabel jika pengukuran ulang yang 
dilakukan di bawah kondisi yang berbeda tetap 
menghasilkan hasil yang sama. Uji reliabilitas 

yang umum digunakan dalam penelitian adalah 
koefisien Cronbach’s Alpha. Sebuah instrumen 
dianggap baik dan reliabel jika nilai Cronbach’s 
Alpha mencapai 0,6 atau lebih. Semakin tinggi 
nilai Cronbach’s Alpha, semakin baik keandalan 
instrumen tersebut, dengan nilai 0,9 
menunjukkan keandalan yang sangat baik 
(Forester et al., 2024). Melalui uji reliabilitas ini, 
peneliti dapat memastikan bahwa alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi 
yang diperlukan untuk menghasilkan data yang 
valid dan dapat diandalkan. 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

(X) Perencanaan Karier 0,891 Reliabel 

(Y) Konten Edukasi 0,913 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 3, variabel perencanaan 
karier menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,891, sedangkan variabel konten 
edukasi memiliki nilai sebesar 0,913. Nilai-nilai 
ini menunjukkan bahwa kedua instrumen 
variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel atau 
andal, karena keduanya memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha yang jauh lebih besar dari 
0,6. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
konsistensi yang baik dan dapat diandalkan 
untuk mengukur konstruk yang diteliti. 
 
Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa berupaya 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Muhson, 2006). Dalam 
penelitian ini, analisis deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai karakteristik 
responden serta variabel yang diteliti. Menurut 
Sugiyono (2013), dalam penentuan kategori 
berdasarkan jawaban responden, data dibagi 
menjadi beberapa kategori yang mencerminkan 
tingkat respons dari peserta. Kategori ini 
membantu peneliti dalam memahami persepsi 
dan sikap responden terhadap konten edukasi 
karier dan kesiapan perencanaan karier. Dengan 
demikian, analisis deskriptif berfungsi sebagai 
langkah awal untuk mempersiapkan data 
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, serta 
memberikan konteks yang lebih jelas mengenai 
hasil penelitian. 

 
 

Tabel 4. Penentuan Kategori Jawaban Responden 

No Skala Kategori Jawaban Kategori Skor 

1 1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

2 1,81 – 2,60 Remdah 

3 2,61 – 3,40 Cukup Tinggi 

4 3,41 – 4,20 Tinggi 

5 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Konten Edukasi Karier (X) 

Presentase Jawaban Responden  

Item SS S N TS STS Rata- rata 

f % f % f % f % f % 

X1 37 28,9 58 45,3 29 22,7 4 3,1 0 0 4.00 
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X2 36 28,1 45 35,2 38 29,7 8 6,3 1 0,8 3,84 

X3 16 12,5 30 23,4 66 51,6 16 12,5 0 0 3,36 

X4 37 28,9 56 43.8 31 24.2 3 2.3 1 0,8 3,98 

X5 27 21,1 59 46,1 35 27,3 6 4,7 1 0,8 3,82 

X6 39 30,5 66 51,6 17 13,3 6 4,7 0 0 4,08 

X7 14 10.9 34 26.6 70 54,7 9 7,0 1 0,8 3,4 

X8 16 12,5 39 30,5 62 48,4 11 8,6 0 0 3,47 

X9 35 27,3 58 45,3 26 20,3 8 6,3 1 0,8 3,92 

Rata-rata Variabel Konten Edukasi Karier (X) 3,73 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
variabel X berada di level tertinggi dengan nilai 
rata-rata sebesar 4,08. Nilai rata-rata 
keseluruhan pada variabel konten edukasi 
karier (X) sebesar 3,73 dalam kategori tinggi. 
Sehingga dalam hal ini konten edukasi karier 

dinilai berpengaruh tinggi. Dalam hal ini 
responden menilai bahwa konten edukasi karier 
yang disajikan sudah sangat memadai dan 
memberikan dampak yang kuat terhadap tujuan 
penelitian ini. 
 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Perencanaan Karier (Y) 

Presentase Jawaban Responden 

Item SS S N TS STS Rata- 
rata f % f % f % f % f % 

Y1 43 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 4,08 

Y2 38 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 3,96 

Y3 43 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 4,12 

Y4 37 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 4,01 

Y5 36 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 3,98 

Y6 34 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 

Y7 37 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 3,9 

Y8 25 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 3,57 

Y9 47 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 4,13 

Rata-rata Variabel Perencanaan Karier  3,96 

 
Dari tabel yang disajikan, dapat diketahui 
bahwa variabel perencanaan karier (Y) berada 
di level tertinggi dengan nilai rata-rata sebesar 
4,12. Sementara itu, nilai rata-rata keseluruhan 
pada variabel perencanaan karier mencapai 
3,96, yang menunjukkan bahwa responden 
berada dalam kategori tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa konten edukasi karier 
dinilai memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kesiapan perencanaan karier. 
Tingginya nilai rata-rata ini menunjukkan 
bahwa responden merasa memiliki kesiapan 
yang matang dalam merancang masa depan 
profesional mereka. Temuan ini juga sejalan 
dengan hasil analisis sebelumnya, di mana 
konten edukasi karier dinilai berkontribusi kuat 
terhadap pembentukan kesiapan perencanaan 
karier. 
 

 
Pengujian Hipotesis 
Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan metode yang 
digunakan untuk menganalisis ketergantungan 
suatu variabel terhadap variabel lain, yaitu 
variabel bebas, dengan tujuan untuk membuat 
estimasi atau prediksi mengenai nilai rata-rata 
variabel tergantung berdasarkan nilai variabel 
bebas yang diketahui (Basuki & Prawoto, 2015). 
Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan 
untuk menguji pengaruh konten edukasi karier 
terhadap kesiapan perencanaan karier. Hasil dari 
analisis regresi akan memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai hubungan 
antara kedua variabel tersebut, serta seberapa 
besar pengaruh konten edukasi karier dalam 
membentuk kesiapan perencanaan karier 
generasi Z di Universitas Bengkulu. 
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.868 2.159  5.498 <,001 

Konten Edukasi .702 .061 .714 11.463 <,001 

 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi yang 
disajikan dalam tabel, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 

𝑌 = 11.868 + 0.702𝑋 
 
Di mana konstanta sebesar 11.868 
menunjukkan nilai konsisten variabel dependen 
(Y) ketika variabel independen (X) bernilai nol. 
Koefisien regresi X sebesar 0.702 
mengindikasikan bahwa setiap penambahan 1 
unit pada nilai total X akan diikuti dengan 
peningkatan sebesar 0.702 pada nilai total Y. 
Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 11.463 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.001. Karena nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen (X) 
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 
variabel dependen (Y). 
 
 
 
 

Uji F 
Uji F digunakan untuk menentukan apakah 
model regresi yang dibangun layak dan dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel independen dan dependen. Ketika hasil 
Uji F menunjukkan pengaruh yang signifikan, 
hal ini berarti bahwa kombinasi variabel 
independen dalam model tersebut mampu 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen. Dalam konteks ini, jika nilai 
F hitung lebih kecil dari F tabel, maka model 
dianggap tidak signifikan secara statistik dalam 
hal hubungan linier antara variabel independen 
dan dependen (Nasar et al., 2024). Perhitungan 
untuk uji F akan disajikan dalam tabel berikut, 
yang mencakup nilai F hitung dan F tabel, 
untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai signifikansi model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari uji F 
ini akan membantu dalam menentukan apakah 
konten edukasi karier memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesiapan perencanaan karier 
secara keseluruhan. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1927.119 1 1927.119 131.395 <,001b 

Residual 1847.999 126 14.667   

Total 3775.117 127    

 
Berdasarkan hasil uji F yang disajikan pada 
tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 
131,395 dengan tingkat signifikansi < 0,001, 
yang lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat 
signifikansi yang tinggi. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Ini mengindikasikan 
bahwa variabel konten edukasi TikTok secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
perencanaan karier. Secara lebih lanjut, hasil ini 
menunjukkan bahwa model regresi yang 
dibangun mampu menjelaskan hubungan 

antara konten edukasi TikTok dan perencanaan 
karier dengan baik dan layak digunakan sebagai 
alat prediksi. Dengan kata lain, peningkatan 
kualitas konten edukasi TikTok—baik dari 
aspek intensitas, kualitas, relevansi, maupun 
kredibilitas—secara signifikan berkontribusi 
terhadap peningkatan perencanaan karier 
individu. 
 
Uji T 
Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua 
sampel berasal dari populasi yang sama dengan 
rata-rata yang sama (Waluyo et al., 2024). Uji ini 
juga digunakan untuk menguji satu atau dua 
populasi guna membandingkan dua rata-rata 
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untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata 
tersebut nyata. Uji t dapat dilihat melalui 
tingkat signifikansi atau dari nilai t hitung. Jika 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau tingkat 
signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependennya. Dengan demikian, uji t 
memberikan informasi penting mengenai 
pengaruh langsung konten edukasi TikTok 

terhadap kesiapan perencanaan karier, serta 
membantu dalam memahami seberapa besar 
kontribusi masing-masing variabel dalam model 
penelitian ini. Hasil dari uji t akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan 
antara konten edukasi dan kesiapan 
perencanaan karier, sehingga dapat digunakan 
untuk merumuskan strategi yang lebih efektif 
dalam pengembangan karier generasi Z. 

 
 

Tabel 9. Hasil Uji T 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 (Constant) 11.868 2.159  5.498 <,001 

Konten Edukasi .702 .061 .714 11.463 <,001 

 
Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 
koefisien regresi, diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel konten edukasi TikTok sebesar 
< 0,001, yang lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel 
konten edukasi TikTok berpengaruh signifikan 
terhadap perencanaan karier, sehingga hipotesis 

nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) 
diterima. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 
0,702 mengindikasikan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada konten edukasi 
TikTok akan diikuti oleh peningkatan 
perencanaan karier sebesar 0,702 satuan, 
dengan asumsi variabel lain konstan. Selain itu, 
nilai koefisien beta terstandar (β) sebesar 0,714 
menunjukkan bahwa konten edukasi TikTok 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perencanaan karier. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas 
konten edukasi TikTok yang diterima—baik 
dari aspek intensitas, kualitas, relevansi, 
maupun kredibilitas—maka semakin tinggi pula 
tingkat perencanaan karier individu. 
 

Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
menilai kesesuaian model dengan data. Uji ini 
mengukur sejauh mana variabel independen 
dapat menjelaskan variasi dalam variabel 
dependen (Agus, 1996). Koefisien determinasi 
memberikan gambaran seberapa baik model 
regresi dari jumlah variabel independen dapat 
memprediksi suatu variabel dependen, dengan 
mempertimbangkan jumlah variabel 
independen yang ada. Hasil pengujian koefisien 
determinasi akan disajikan dalam tabel berikut, 
yang mencakup nilai R². Nilai ini akan 
menunjukkan proporsi variasi dalam variabel 
perencanaan karier yang dapat dijelaskan oleh 
variabel konten edukasi TikTok, memberikan 
wawasan lebih lanjut tentang efektivitas model 
regresi yang dibangun dalam penelitian ini. 
 
 
 
 

 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate 

1 .714a .510 .507 3.830 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) 
yang disajikan dalam tabel Model Summary, 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,510. Ini 
menunjukkan bahwa sebesar 51,0% variasi 
dalam variabel perencanaan karier dapat 
dijelaskan oleh variabel konten edukasi TikTok. 
Sementara itu, sisanya sebesar 49,0% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,507 mengindikasikan bahwa setelah 
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam 
model, kemampuan penjelasan model tetap 
berada pada kategori yang cukup kuat. Ini 
menandakan bahwa meskipun ada variabel lain 
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yang tidak termasuk dalam model, kontribusi 
konten edukasi TikTok terhadap perencanaan 
karier tetap signifikan. Nilai koefisien korelasi 
(R) sebesar 0,714 juga menunjukkan bahwa 
hubungan antara konten edukasi TikTok dan 
perencanaan karier berada pada tingkat 
hubungan yang kuat. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik konten edukasi TikTok 
yang diterima oleh individu, semakin tinggi pula 
kesiapan mereka dalam merencanakan karier. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh konten edukasi TikTok terhadap 
perencanaan karier. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier sederhana, diperoleh persamaan 
regresi: 
 

𝑌 = 11,868 + 0,702𝑋 
 
Nilai konstanta sebesar 11,868 menunjukkan 
bahwa ketika variabel konten edukasi TikTok 
(X) tidak mengalami perubahan atau bernilai 
nol, tingkat perencanaan karier (Y) tetap berada 
pada nilai 11,868. Koefisien regresi sebesar 
0,702 menunjukkan adanya hubungan positif 
antara kedua variabel, di mana setiap 
peningkatan satu satuan pada konten edukasi 
TikTok akan diikuti oleh peningkatan 
perencanaan karier sebesar 0,702 satuan. Hal 
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Albert Bandura, yang menyatakan bahwa media 
sosial menjadi platform yang ideal untuk 
pembelajaran sosial karena memungkinkan 
pelajar untuk mengamati dan meniru perilaku 
belajar orang lain (Annisa et al., 2025). Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 
indikator atau item tertentu dalam variabel X 
yang mencapai nilai rata-rata maksimal sebesar 
4,08. Nilai ini merupakan level tertinggi 
dibandingkan dengan poin penilaian lainnya, 
yang mengindikasikan bahwa aspek tersebut 
paling kuat dirasakan oleh responden. Dengan 
rata-rata total yang masuk dalam kategori tinggi 
(3,73), dapat diinterpretasikan bahwa konten 
edukasi karier memiliki peran atau kontribusi 
yang signifikan. Tingginya persepsi responden 
terhadap konten edukasi karier ini menjadi 
landasan kuat bagi efektivitas variabel tersebut 
dalam memengaruhi kesiapan perencanaan 
karier subjek penelitian. Variabel Y secara 
keseluruhan memperoleh skor rata-rata sebesar 

3,96, yang merepresentasikan bahwa persepsi 
responden terhadap perencanaan karier masuk 
ke dalam kategori tinggi. Terdapat indikator 
tertentu pada variabel ini yang menonjol dengan 
nilai rata-rata mencapai 4,12. Angka ini 
menunjukkan aspek spesifik dalam perencanaan 
karier yang paling dikuasai atau dirasakan secara 
nyata oleh responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingginya skor rata-rata pada variabel Y 
(3,96) membuktikan bahwa subjek penelitian 
memiliki atensi yang besar terhadap masa depan 
karier mereka, yang kemungkinan besar dipicu 
oleh paparan informasi atau edukasi yang 
diterima sebelumnya. Hasil uji parsial (uji t) 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,463 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (< 
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa secara 
statistik, variabel konten edukasi TikTok 
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan 
karier, sehingga hipotesis penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh dapat diterima. 
Nilai koefisien beta terstandar sebesar 0,714 
juga mengindikasikan bahwa pengaruh variabel 
konten edukasi TikTok terhadap perencanaan 
karier berada pada kategori kuat.  
 
Semakin tinggi intensitas, kualitas, relevansi, 
serta kredibilitas konten edukasi TikTok yang 
diterima individu, semakin tinggi pula 
kemampuan individu dalam memahami diri, 
mengakses informasi karier, menetapkan tujuan, 
serta merencanakan langkah-langkah karier 
secara lebih matang. Hal ini diperkuat oleh 
berbagai studi yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial berhubungan positif 
dengan nilai kerja mahasiswa melalui akses 
informasi, peluang networking, dan 
pembentukan pemahaman tujuan karier (Li et 
al., 2025). Selanjutnya, hasil uji simultan (uji F) 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 131,395 
dengan tingkat signifikansi < 0,001. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini signifikan secara 
keseluruhan dan layak digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel konten 
edukasi TikTok dan perencanaan karier. 
Dengan kata lain, variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan 
variasi variabel dependen secara bersama-sama. 
Hasil uji koefisien determinasi (R²) 
menunjukkan nilai sebesar 0,510, yang berarti 
bahwa sebesar 51,0% variasi dalam perencanaan 
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karier dapat dijelaskan oleh variabel konten 
edukasi TikTok. Sementara itu, sisanya sebesar 
49,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan 
keluarga, pendidikan formal, pengalaman 
pribadi, maupun faktor psikologis individu. 
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel berada pada kategori kuat, sehingga 
memperkuat temuan bahwa konten edukasi 
TikTok memiliki peran yang cukup besar dalam 
membentuk perencanaan karier. Menurut 
Ibrahim et al. (2022), perencanaan karier 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
lingkungan masyarakat, kondisi sosial ekonomi 
keluarga, orang-orang di rumah, pendidikan, 
dan pergaulan teman sebaya, serta faktor 
internal seperti nilai kehidupan, bakat, minat, 
sifat, pengetahuan, dan kondisi fisik.  
 
Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan 
bahwa hubungan antara konten edukasi 
TikTok dan perencanaan karier bersifat linier 
dan signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi pada komponen linearity yang lebih 
kecil dari 0,05 serta nilai deviation from 
linearity yang lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, model regresi linear yang digunakan 
telah sesuai dan mampu menggambarkan 
hubungan antara variabel secara tepat. Dalam 
pengujian asumsi klasik, uji normalitas 
menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residu berdistribusi normal. 
Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas 
dalam model regresi telah terpenuhi, sehingga 
hasil pengujian statistik dapat dianggap valid. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa konten edukasi 
TikTok memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap perencanaan karier. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji regresi yang 
menunjukkan adanya hubungan positif antara 
variabel, dengan koefisien regresi sebesar 0,702. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel konten 
edukasi TikTok berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap perencanaan karier (p < 0,05), 

sedangkan uji F menunjukkan bahwa model 
regresi signifikan secara simultan. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh konten edukasi TikTok 
terhadap perencanaan karier dapat diterima. 
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,510 menunjukkan bahwa konten 
edukasi TikTok mampu menjelaskan sebesar 
51,0% variasi dalam perencanaan karier, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar penelitian. Hasil uji linearitas dan 
normalitas juga menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 
yang diperlukan, sehingga layak digunakan 
untuk analisis. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa konten edukasi TikTok 
dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran 
informal yang efektif dalam mendukung 
perencanaan karier individu, terutama dalam 
meningkatkan pemahaman diri, akses informasi 
karier, penetapan tujuan, dan perencanaan 
tindakan.  
 
Oleh karena itu, pemanfaatan konten edukasi 
secara optimal di media sosial dapat menjadi 
strategi yang relevan dalam pengembangan 
karier di era digital. Studi ini memerlukan 
banyak ruang untuk pengembangan, khususnya 
pada populasi penelitian. Perluasan populasi ini 
dilakukan agar pengujian subjek seperti konten 
edukasi memperoleh temuan yang terbarukan 
dan lebih komprehensif. Selanjutnya, perlu 
dilakukan perluasan dan perubahan variabel uji 
guna memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam berkaitan dengan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi kesiapan perencanaan 
karier pada generasi Z, terutama mengingat 
pertumbuhan generasi ini dibarengi dengan 
pertumbuhan teknologi. Penggunaan metode 
penelitian yang berbeda, seperti metode 
kuantitatif yang didukung dengan data, serta 
metode kualitatif melalui wawancara dan 
pengamatan, dapat digunakan untuk menelusuri 
fenomena yang diteliti lebih lanjut. Kombinasi 
kedua pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih holistik 
mengenai pengaruh konten edukasi di media 
sosial terhadap perencanaan karier generasi Z. 
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